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Nama : ASWAN 
Nim :  20300113010  
Judul :  Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap motivasi 
mengajar Guru di SMA Darul Falah Enrekang   
 Adapun rumusan masalah pada skripsi ini ; Bagaimana kepemimpinan Kepala 
Sekolah di SMA Darul Falah Enrekang, Bagaimana motivasi mengajar Guru di SMA 
Darul Falah Enrekang, dan Adakah pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah 
terhadap motivasi mengajar Guru  di SMA 
 Darul Falah Enrekang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana kepemimpinan Kepala 
Sekolah di SMA Darul Falah Enrekang, Bagaimana pengaruh motivasi mengajar Guru di 
SMA Darul Falah Enrekang, dan Adakah pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah 
terhadap motivasi mengajar Guru  di SMA Darul Falah Enrekang. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah Field Research. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
guru SMA di Darul Falah Erekang dengan jumlah 20 orang pendidik dan sampel 
penelitian adalah 20 orang. Metode pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan 
pedoman angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik 
deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial. 
 Berdasarkan hasil penilitian teknik analisis data statistik deskriptif, 
kepemimpinan kepala Sekolah  di SMA Darul Falah Enrekang berada pada kategori 
sedang dan motivasi mengajar Guru  di SMA Darul Falah Enrekang berada pada 
kategori sedang. Sedangkan hasil analisis statistik inferensial menunjukkan nilai thitung 
sebesar 1,846 lebih besar dari pada nilai tabel distribusi dengan nilai 1,743 dengan 
taraf signifikan sebesar 5% (1,846 > 1,743) = (thitung > ttabel) berarti terdapat pengaruh 
kepemimpinan kepala Sekolah terhadap motivasi mengajar Guru  di SMA Darul 









A. Latar Belakang Masalah  
Dalam kehidupan modern saat ini, makin terasa betapa penting peranan 
organisasi terhadap kepentingan manusia, tidak ada seorang pun diantara manusia ini 
rasanya yang dilahirkan sampai pada saat kematiannya tidak terikat pada organisasi. 
Bentuk kerja sama antara sekelompok individu dengan berbagai macam ikatan dalam 
mencapai tujuan bersama itulah pada hakikatnya disebut sebuah organisasi. Kata 
organisasi selalu mengandung dua macam pengertian secara umum, yaitu 
menandakan signifies suatu lembaga institution atau kelompok fungsional, dan yang 
lain mengandung arti proses pengorganisasian process of organizing, dalam hal ini 
pekerjaan diatur dan dialokasikan di antara para anggota organisasi, sehingga tujuan 
organisasi dapat dicapai secara efisien. Sedangkan organisasi sebagai lembaga dapat 
ditunjuk rumah sakit, sekolah, kantor-kantor pemerintah dan sebagainya. 
Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan hal yang 
sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan amat berat seolah-olah 
kepemimpinan dipaksa menghadapi berbagai macam faktor seperti: struktur atau 
tatanan, koalisi, kekuasaan, dan kondisi lingkungan organisasi. Dalam hal ini 
kepemimpinan dapat berperan di dalam melindungi beberapa isu pengaturan 
organisasi yang tidak tepat, seperti: distribusi kekuasaan yang menjadi penghalang 
tindakan yang efektif, kekurangan berbagai macam sumber, prosedur yang dianggap 
buruk archaic procedure dan sebagainya, yaitu problem-problem organisasi yang 
lebih bersifat mendasar. 
Demikianlah esensi salah satu pendapat yang diungkapkan oleh Richard H. Hall 
melalui bukunya yang berjudul Organizations: Structure and Process, mengapa perlu dan 
banyak terdapat studi tentang kepemimpinan pada masa-masa lalu. Suatu kenyataan 
bahwa di dalam situasi tertentu kepemimpinan dirasakan penting, bahkan amat 
penting critical. Oleh karena itu, peranan sentral kepemimpinan dalam organisasi 
tersebut, maka dimensi-dimensi kepemimpinan yang bersifat kompleks perlu 
dipahami dan dikaji secara terkoordinasi, sehingga peranan kepemimpinan dapat 
dilaksanakan secara efektif. Dimensi-dimensi tersebut adalah defenisi apa yang 
dimaksud kepemimpinan, berbagai macam studi tentang kepemimpinan, tugas dan 




Salah satu perubahan yang mendasar dalam organisasi pendidikan adalah 
sistem manajemen yang sentralistis diganti dengan sistem manajemen desentralistis 
melalui Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah. Hal ini 
menuntut perubahan berbagai komponen dalam organisasi dan juga gaya 
kepemimpinan. Artinya, dalam situasi yang tidak menentu, penuh dangan perubahan 
dan ketidakpastian diperlukan keahlian manajerial yang baik, sekaligus dapat 
mengembangkan keahliannya dalam bidang kepemimpinan. 
Keahlian Manajerial dengan kepemimpinan merupakan dua peran yang 
berbeda. Seorang manajer yang baik adalah seseorang yang mampu menangani 
kompleksitas organisasi, dia adalah ahli perencanaan strategik dan operasional yang 
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Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya,      
( Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), h. 1. 
jujur, mampu mengorganisasikan aktivitas organisasi secara terkoordinasi, dan 
mampu mengevaluasi secara reliable dan valid. Sedangkan seorang pemimpin yang 
efektif mampu membangun motivasi staf, menentukan arah, menangani perubahan 
secara benar, dan menjadi katalisator yang mampu mewarnai sikap dan perilaku staf.  
Dua peran itu dalam organisasi semestinya seperti dua sisi mata uang yang 
tidak dapat dipisahkan karena tanpa keahlian manajerial, seorang pemimpin akan 
kesulitan menetapkan langkah-langkah kerja rasional yang didasari oleh nilai-nilai 
teoritis pembangunan organisasi. Kondisi itu dapat menimbulkan kemandekan atau 
missmanagement karena dapat saja timbul kebocoran di sana-sini yang diakibatkan 
kurangnya kemampuan pemimpin melakukan langkah-langkah manajerial. 
Sebaliknya, apabila seorang manajer tidak memiliki keahlian memimpin maka lambat 
laun organisasi akan kehilangan pamornya karena tidak ada orang yang dijadikan 
rujukan, memberi motivasi, dan menentukan arah organisasi. Artinya, dalam iklim 
organisasi yang turbulance, tidak cukup dengan langkah kerja yang teliti, rasional, 
sistematis, dan terprogram secara baik, tetapi tetapi juga diperlukan keahlian 
mendorong para personel untuk bekerja penuh semangat, menjadi katalisator yang 
mampu berperan mewarnai sikap dan perilaku orang ke arah lebih baik. 
Era desentralisasi adalah era perubahan yang memberikan peluang besar 
kepada para pemimpin untuk mengembangkan nilai-nilai kepemimpinan. Pada era ini 
berbagai tantangan dan ancaman yang datang silih berganti memerlukan keteguhan 
sikap dan kecerdasan menangkap peluang dan merancang masa depan. Oleh karena 
itu, diperlukan pemimpin yang sesuai dengan kondisi, yaitu memiliki komitmen 
kualitas dan selalu memperbaruinya sesuai dengan tuntutan stakeholders. Terdapat 
tiga jenis kepemimpinan yang dipandang representatif dengan tuntutan era 
desentralisasi, yaitu kepemimpinan transaksional, kepemimpinan transformasional, 
dan kepemimpinan visioner. Ketiga tipe kepemimpinan ini memiliki titik konsentrasi 




Berdasarkan hasil observasi di SMA Darul Falah Enrekang sejauh ini 
penerapan kepemimpinan Kepala Sekolah masih kurang, karena disis lain Kepala 
Sekolah mempunyai jam mengajar dan juga sibuk dengan urusan DISPENDA 
sehingga Kepala Sekolah tidak sempat memperhatikan bagaimana memotivasi Guru 
di SMA Darul Falah Enrekang yang terkadang bingung bagaimana agar mata 
pelajaran yang di ajarkan dapat dipahami peserta didiknya. 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah  terhadap Motivasi Mengajar Guru SMA 
Darul Falah Enrekang” dengan harapan Guru dapat termotivasi dan tertarik untuk  
mengajar di SMA Darul Falah Enrekang. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah    
dalam penelitian adalah :  
1. Bagaimana kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Darul Falah Enrekang? 
2. Bagaimana  motivasi mengajar Guru di SMA Darul Falah Enrekang?  
3. Adakah pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap motivasi mengajar 
Guru di SMA Darul Falah Enrekang? 
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Aan komariah Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif , (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2004), h.74.  
  
C. Hipotesis 
Hipotesis penelitian adalah jawaban-jawaban sementara terhadap masalah-
masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.
3
 
Adapun jawaban sementara penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. H0 : Tidak ada pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap motivasi 
mengajar Guru di SMA Darul Falah Enrekang. 
2. Ha : Ada pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap motivasi 
mengajar Guru di SMA Darul Falah Enrekang. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam melaksanakan suatu penelitian selalu diharapkan adanya manfaat yang 
akan diperoleh dari penelitian tersebut. Demikian pula dengan penulisan skripsi ini, 
penulis mengharapkan adanya manfaat, baik terhadap pribadi maupun orang lain. 
 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap proses 
pembelajaran di SMA Darul Falah Enrekang.   
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Muhammad Ilyas Ismail, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Makassar: Alauddin 
University Press, 2015), h.100 
b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi mengajar Guru di SMA 
Darul Falah   Enrekang. 
c. Untuk mengetahui adakah pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 
motivasi Mengajar Guru di SMA Darul Falah Enrekang. 
2. Manfaat  Penelitian  
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagi Pihak Sekolah yang diteliti, diharapkan dapat  menjadi  salah satu acuan 
dalam Penerapan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam peningkatan motivasi 
mengajar Guru agar tujuan pendidikan dapat terlaksana  dengan baik. 
b. Bagi penulis diharapkan dapat menjadi bekal pengetahuan mengenai 
kepemimpinan Kepala Sekolah, serta dapat menambah pengetahuan tentang 
motivasi mengajar Guru dalam rangka meningkatkan proses belajar mengajar 
yang baik 
E. Defenisi Operasional Variabel  
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari terjadinya kesalah 
pahaman dalam menafsirkan judul skripsi di atas, maka penulis merasa perlu 
memperjelas dan mempertegas arti kata-kata yang dianggap sulit, sehingga setelah 
dirangkaikan dalam kalimat, sehingga maksudnya dapat dimengerti sebagai berikut: 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud adalah sebagai berikut;  
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah  
Kepemimpinan Kepala Sekolah adalah perilaku Kepala Sekolah yang mampu 
memprakarsai pemikiran baru di dalam proses interaksi di lingkungan sekolah dengan 
melakukan perubahan atau penyesuaian tujuan, sasaran, konfigurasi, prosedur, input, 
proses atau output dari suatu sekolah sesuai dengan tuntutan perkembangan.
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Sejalan dengan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa pengertian 
Kepemimpinan Kepala Sekolah adalah Kepala Sekolah yang mempunyai tindakan 
dan pengetahuan yang luas, dimana tindakan dan pengetahuan yang dimiliki oleh 
Kepala Sekolah itu, mampu membawa perubahan bagi sekolah yang di pimpinnya. 
Adapun indikator dari kepemimpinan Kepala Sekolah sebagai berikut; 
a. Pembinaan mental, moral, fisik dan artistik bagi Guru 
b. Mampu mempengaruhi orang lain sehingga dapat tercapinya tujuan 
organisasi. 
c. Harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada Guru. 
2. Motivasi Mengajar Guru 
Motivasi Mengajar Guru adalah kemampuan mengajar yang timbul karena 
adanya dorongan dari yang bersangkutan sebagai hasil integrasi keseluruhan dari 
pada kebutuhan pribadi, pengaruh lingkungan sosial dan pengaruh lingkungan non 
sosial, dimana kekuatannya tergantung dari pada proses pengintegrasian tersebut.
5
 
Sejalan dengan uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa pengertian 
motivasi megajar Guru adalah motivasi yang timbul dari dirinya untuk berbuat 
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Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), h.VII. 
5
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara), h. 157. 
sesuatu yang kreatif dan imajinatif sehingga mampu menciptakan suasana baru dalam 
mengajar. Adapun indikator dari motivasi mengajar Guru sebagai berikut; 
a. Faktor Internal  
1. Kondisi kerja yang aman dan nyaman 
2. Memperoleh status sosial yang lebih tinggi 
3. Adanya hubungan kerja yang harmonis dan kompak  
b. Faktor Ekstrenal  
1. Sarana dan prasarana yang mendukung  
2. Jaminan karir yang jelas 
3. Adanya kesempatan menduduki jabatan di sekolah 
F. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah Mahasiswa 
berupa (skripsi dan jurnal) yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Di 
antaranya yaitu: 
1. Vela Miarri Nurma Arimla, skripsi pada studi ilmu pendidikan, Universitas 
Negeri Yogyakarta dengan judul, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 
terhadap kinerja Guru Sekolah menengah kejuruan (SMK) negeri di 
temanggung. Kesimpulan dari penelitian ini adalah kinerja Guru SMK Negeri 
Temanggung yang di nilai pada tahap perencanaan, pelaksanaan, penilaian 
dan tindak lanjut hasil penilaian pembelajaran, pada penilitian ini 54% Guru 
berada pada kategori tinggi dan 46% pada kategori sedang. 
2. Dzulfadhli, skripsi pada studi Manajemen Pendidikan, Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengam judul, hubungan Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dengan motivasi kerja Guru di SMA Hasanuddin Lagoa 
Jakarta Utara. Kesimpulan dari penilitian ini adalah terdapat hubungan positif 
dan signifikan kepemimpinan Kepala Sekolah dengan motivasi kinerja Guru. 
Dengan nilai koefesien korelasi sebasar 0,898, maka nilai koefesien 
determinasinya (KD) sebesar 0,8064 hal ini menunjukkan bahwa 80,64% 
motivasi kerja Guru SMA Hasanuddin Lagoa Jakarta dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang lain yang tidak berkaitan atau di luar dari penilitian ini namun 
tetap mempengaruhi variabel Y motivasi kinerja Guru SMA Hasanuddin 
Lagoa Jakarta Utara. 
3.  Umar Ahmad, skripsi pada studi Manajemen Pendidikan Islam, Universits 
Islam Negeri Makassar dengan judul, berdasarkan uji hipotesis dimana 6,741 
thitung > ttabel = 2,069. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
pengaruhnya yang signifikan antara penerapan prinsip-prinsip manajemen 
terhadap kinerja Guru Di MTS Madani Lauddin Pao-Pao Kab. Gowa. 
4. Bau Rannu Dg. Kapetta, skripsi studi Manajemen Pendidikan Islam, 
Universitas Islam Negeri Makassar dengan judul, pengaruh penerapan fungsi-
fungsi manajemen terhadap motivasi mengajar Guru di SD Negeri Kassi 
Makassar. Kesimpulan berdasarkan hasil anlisis statistik inferensial tentang 
penerapan fungsi-fungsi manajemen terhadap peningkatan motivasi mengajar 
Guru di SD Negeri Kassi Makassar, sumbangan pengaruh variabel penerapan 
fungsi-fungsi manajemen sebesar 20,3% dan sisanya 70,7% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak di masukkan dalam penelitian ini. Dengan demikian, 
penulis dapat menyimpulkan bahwa penerapan fungsi-fungsi manajemen 
sangat berpengaruh dalam meningkatkan motivasi mengajar Guru di SD 

















1. Pengertian Kepemimpinan 
  Para peneliti biasanya mendefenisikan “kepemimpinan” menurut pandangan 
pribadi mereka, serta aspek-aspek fenomena dari kepentingan yang paling baik bagi 
para pakar yang bersangkutan. Kepemimpinan diterjemahkan ke dalam istilah : sifat-
sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interaksi, hubungan 
kerja sama antar peran, kedudukan dari satu jabatan administratif, dan persepsi dari 
lain-lain tentang legitimasi pengaruh. 
Kepemimpinan dipahami sebagai segala daya dan upaya bersama untuk 
menggerakkan semua sumber dan alat yang tersedia dalam suatu organisasi. Untuk 
itu dapat dikatakan bahwa sukses tidaknya suatu organisasi untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan sangat tergantung atas kemampuan kepemimpinannya untuk 
menumbuhkan iklim kerja sama agar dengan mudah dapat berjalan dengan efesien 
dan efektif.  
Di dalam lingkungan organisasi, kepemimpinan terjadi melalui dua bentuk 
yaitu; kepemimpinan formal (Formal Leadership) dan kepemimpinan nonformal 
(Informal Leadership). Kepemimpinan formal terjadi apa bila dilingkungan 
organisasi jabatan otoritas formal dalam organisasi tersebut diisi oleh orang-orang 
yang ditunjuk untuk dipilih melalui proses seleksi. Sedangkan kepemimpinan 
informal terjadi, dimana kedudukan pimpinan dalam suatu orgnisasi diisi oleh orang-
orang yang muncul dan berpengaruh terhadap orang lain karna kecakapan khusus 
atau sebagai sumber yang dimilikinya dirasakan mampu memecahkan persoalan 
organisasi serta memenuhi kebutuhan dari anggota organisasi yang bersangkutan
6
. 
  Dalam konteks Kepala Sekolah, kepemimpinan yang diembannya adalah 
kepemimpinan yang bersifat formal pada lembaga pendidikan, sehingga 
kepemimpinannya biasa disebut kepemimpinan pendidikan. Kepemimpinan dalam 
lembaga pendidikan sangat berperan penting dalam mengembangkan seluruh sumber 
daya manusia (SDM). Oleh karena itu, para pakar pendidikan mencoba mengartikan 
Kepemimpinan pendidikan sebagai berikut:  
  Hadari Nawawi mengatakan Kepemimpinan kependidikan adalah proses 
penggerakkan, mempengaruhi, memberikan motivasi, dan mengarahkan orang-orang 
di dalam organisasi atau lembaga pendidikan tertentu untuk mencapai tujuan yang 
telah dirumuskan sebelumnya. Untuk mewujudkan tugas tersebut setiap, pemimpin 
pendidikan harus  mampu bekerja sama dengan orang-orang yang didampinginya 
untuk memberikan motivasi agar pekerjaan secara ikhlas.
7
 Dengan demikian, seorang 
                                                             
  
6
 Wahjosumidjo, Kepemimipnan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, 
(Jakarta : Rajagrafindo Persada,2005 ). H, 84.   
7
 Hadari nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Masagung, 1994), h. 82 
pemimpinan pendidikan harus memiliki jiwa kepemimpinan dalam mengembangkan 
sumber daya manusia lembaga pendidikan.  
  Fachruddin mengatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu kemampuan dalam 
proses mempengaruhi, mengkoordinir orang-orang lain yang ada hubungannya 
dengan ilmu pendidikan dan pengajaran, agar kegiatan-kegiatan yang dijalankan 




  Dari beberapa pendapat diatas tentang pengertian Kepemimpinan pendidikan, maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Kepemimpinan 
pendidikan adalah kemampuan seseorng dalam mempengaruhi, megkoordinir, 
menggerakkan, memberikan motivasi dan mengarahkan orang-orang dalam lembaga 
pendidikan agar pelaksanaan pendidikan lebih efesien dan efektif dalam mencapai 
tujun-tujuan yang telah dirumuskan.   
2. Tugas dan Fungsi Kepala  Sekolah 
a. Tugas Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah merupakan jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh 
orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan.
9
Dalam pengertian 
lain Kepala Sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
10
 
Kepala Sekolah adalah seorang manager. Dialah yang mengatur segala 
sesuatu yang ada di sekolah untuk mencapai tujuan sekolah. Dengan posisi sebagai 
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manajer, Kepala Sekolah mempunyai kewenagan penuh terhadap arah kebijakan yang 
ditempuh menuju Visi dan Misi Sekolah. Kepala Sekolah sebagai manager 
merupakan pencerminan dari Kepemimpinan Kepala Sekolah, tetapi Kepala Sekolah 
sebagai penguasa cenderung pada pencerminan egoisme diri.  
Karena itu dalam suatu organisasi ini sungguh tidak dapat diterapkan. Karena 
organisasi adalah kegiatan  bersama menuju sebuah tujuan, tidak boleh dikelola atas 
dasar egoisme, kedirian seseorang, melainkan dikelola oleh seseorang pemimpin.
11
                 
Pihak sekolah dalam menggapai Visi dan Misi pendidikan perlu ditunjang 
oleh kemampuan dalam menjalankan roda kepemimpinannya. Meskipun 
pengangkatan Kepala Sekolah tidak dilakukan secara sembarangan, bahkan diangkat 
dari Guru yang sudah berpengalaman atau  mungkin  sudah  lama  menjabat  sebagai  
wakil  Kepala Sekolah,  namun  tidak  sendirinya  membuat  Kepala  Sekolah  
menjadi  profesional dalam  melaksanakan  tugasnya. Berbagai  kasus menunjukkan 
masih banyak Kepala Sekolah  yang terpaku dengan urusan-urusan administrasi  yang  
sebenarnya  bisa dilimpahkan  kepada tenaga administrasi. Dalam pelaksanaannya 




Adapun tugas Kepala Sekolah sebagai berikut;  
1) Kepala Sekolah Sebagai Pendidik ( Educator ) 
Dalam peranan sebagai pendidik,  Kepala  Sekolah  harus berusaha 
menanamkan,  memajukan,  dan  meningkatkan sedikitnya empat  macam  nilai  
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  Muhammad Saroni. Manajemen Sekolah. ( Yogjakarta: AR-Ruzz Media. 2006), hal. 21. 
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 E. Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Dalam Konteks Menyukseskan MBS dan 
KBK (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 98. 
yaitu pembinaan mental,  moral,  fisik,  dan artistik bagi para Guru dan staf di 
lingkungan kepemimpinannya. 
2) Kepala Sekolah Sebagai Manajer 
Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses merencanakan 
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan upaya organisasi dengan 
segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.
13
  
Dikatakan suatu proses, karena semua  manajer dan ketangkasan serta 
keterampilan yang dimilikinya mengusahakan dan mendayagunakan tenaga 
kependidikan dalam berbagai  kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai 
tujuan.  
3) Kepala Sekolah Sebagai Seorang Pemimpin 
Sub judul Kepala Sekolah sebagai seorang pemimpin akan diuraikan lebih 
luas dari pada sub judul dan Kepala Sekolah sebagai staf. Hal ini untuk lebih 
menyesuaikan dengan judul tulisan yang berbunyi: “Kepemimpinan Kepala Sekolah, 
tinjauan teoritik dan permasalahannya”.14 
Di antara pakar yang membicarakan masalah kepemimpinan adalah Koontz, 
O’Donnel, dan Weihrich. Di dalam bukunya yang berjudul management, antara lain 
dikemukakan, bahwa yang dimaksud dengan kepemimpinan secara umum, 
merupakan pengaruh, seni atau proses mempengaruhi orang lain sehingga mereka 
dengan penuh kemauan berusaha ke arah tercapainya tujuan organisasi.  
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hal.1 
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, h. 99. 
4) Kepala Sekolah Sebagai Motivator 
Sebagai motivator, Kepala Sekolah harus memiliki strategi  yang tepat untuk 
memberikan motivasi  kepada para tenaga  kependidikan dalam melakukan berbagai 
tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan 
fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan 
penyediaan pusat sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar.
15
 
5) Kepala Sekolah Sebagai Pengawas (Supervisor) 
Pimpinan Sekolah dalam menjalankan tugas kepemimpinannya harus 
memahami perannya sebagai pengawas, harus mengerti bahwa pengawas itu 
melakukan pengamatan, pengawasan, membimbing, dan menstimulir kegiatan-
kegiatan dengan maksud untuk memperbaiki. Perbaikan Sekolah adalah kata kunci 
Kepala Sekolah untuk melaksankan tugas kepengawasan. Berlangsungnya sistem 
kepengawasan di Sekolah secara efektif, akan berimplikasi kepada terciptanya secara 
kondusif Guru yang bertanggung jawab atas kepemimpinan kelasnya. Sebagai 
seorang supervisor di Sekolah yang dipimpinnya Kepala Sekolah bertanggung jawab 
terhadap pemanfaatan dan pembinaan sumber daya yang ada, mulai dari SDM dan 
sumber daya lainnya. Tugas supervisor jika dilihat adalah untuk membina Guru-Guru 
agar mampu bertugas dengan kompetensi yang dimilikinya sehingga menghasilkan 
Guru yang bermutu.  
6) Kepala Sekolah Sebagai Staf 
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Salah satu peran Kepala Sekolah, adalah sebagai seorang pejabat formal, atau 
sebagai pemimpin formal. Oleh sebab itu kedudukannya yang formal, pengangkatan, 
pembinaan, dan tanggung jawabnya terikat oleh serangkaian berbagai ketentuan dan 
prosedur. 
 Demikian pula dalam melaksanakan tugas-tugas Kepala Sekolahan harus selalu 
memperhatikan berbagai faktor, seperti perundang-undangan, kebijaksanaan, serta 
peraturan yang berlaku, variabel internal dan eksternal interaksi antar sumber daya 
manusia, dan sumber material yang ada, efektivitas, kekuatan dan kelemahan serta 
integritas dan pengalaman. Sebagai seorang pejabat formal, Kepala Sekolah 
mempunyai tanggung jawab terhadap atasan, yaitu wajib loyal dan melaksanakan apa 
yang telah diputuskan oleh atasan, wajib berkonsultasi atau memberikan laporan 
tentang pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawabnya, wajib selalu memelihara 
hubungan yang bersifat hirarki antara Kepala Sekolah dengan atasan, dan wajib 
menjaga dan mengamankan hal-hal rahasia yang berkaitan dengan kedudukan atasan 
dan organisasi.  
 Tetapi di samping peranannya sebagai pejabat formal yang mempunyai 
kewenangan dalam pengambilan keputusan dan memberikan instruksi atau perintah, 
Kepala Sekolah berperan pula sebagai seorang staf. Berperan sebagai staf, karena 
keberadaan Kepala Sekolah di dalam lingkungan organisasi yang lebih luas atau di 
luar sekolah berada di bawah kepemimpinan pejabat lain, baik langsung maupun 
tidak langsung, yang berperan sebagai atasan Kepala Sekolah. 
 Agar tugas-tugas Kepala Sekolah sebagai staf dalam membantu atasan, dapat 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya maka Kepala Sekolah selalu : 
a) Melihat, memperhatikan dan mencari cara-cara baru untuk maju  
b) Memberikan infomasi yang diperlukan  tentang sebab-sebab dan akibat sesuatu 
tindakan  
c) Memiliki perasaan prioritas, cara berpikir tepat waktu, strategik, perspektif, dan 
pertimbangan-pertimbangan yang lain 
d) Menyadari kedudukannya sebagai pemikir, atau otak dari pemimpin bukan sebagai 
pengambil keputusan dan pemberi perintah. 
Memperhatikan tugas-tugas staf  tersebut, memberikan indikasi bahwa 
hakikat pekerjaan staf adalah bagian integral daripada kegiatan yang harus 
terselenggara di lingkungan organisasi, mendukung kegiatan manajemen dan 
berperan membantu atasan atau pemimpin untuk menjadi lebih efektif, meningkatkan 
kemampuan kerja dan mewujudkan perbaikan-perbaikan yang diperlukan dan 
meningkatkan produktivitas organisasi sebagai satu keseluruhan.  
Tugas-tugas sebagai staf  Kepala Sekolah hanya dapat berhasil efektif, apabila 
setiap Kepala Sekolah menyadari dan memahami peranannya sebagai staf, serta 
mampu mewujudkan dalam perilaku dan perbuatan, macam-macam persyaratan 
pemimpin dan sebagai staf, yang mencakup butir-butir nilai sebagai berikut :  
a) Memiliki kualitas umum kepemimpinan  
b) Memiliki persyaratan khusus kepemimpinan  
c) Menguasai teknik pengendalian  
d) Pandai meyesuaikan diri  
e) Taat  pada norma, etika, dan hierarki organisasi 
f) Mampu menciptakan suasana keterbukaan  
g) Bersifat terbuka terhadap kritik  
h) Menguasai situasi dan kondisi bawahan  
i) Kemampuan mengendalikan diri  
j) Memiliki keahlian khusus  
k) Kemauan bekerja keras 
l) Selalu memiliiki optimisme.16 
7) Kepemimpinan Sebagai Kunci Keberhasilan Kepala Sekolah 
Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat kompleks 
karena sekolah sebagai organisasi di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu 
sama lain saling berkaitan dan saling menentukan. Sedang sifat unik, menunjukkan 
bahwa sekolah sebagai organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh 
organisasi-organisasi lain. Ciri-ciri yang menempatkan sekolah memiliki karakter 
tersendiri, di mana terjadi proses belajar mengajar, tempat terselenggaranya 
pembudayaan kehidupan umat manusia. Karena sifatnya yang kompleks dan unik 
tersebutlah, sekolah sebagai organisasi memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. 
Keberhasilan Sekolah adalah keberhasilan Kepala Sekolah. Kepala Sekolah yang 
berhasil apabila mereka memahami keberadaan Sekolah sebagai organisasi yang 
kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan Kepala Sekolah sebagai 
seseorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin Sekolah. 
Tugas Kepala Sekolah sebagai supervisor atau pengawas memang tidaklah 
ringan sebab tugasnya meliputi : 
a) Pengembangan kurikulum  
b) Mengorganisasikan proses belajar mengajar 
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c) Menyiapkan staf 
d) Minyiapkan fasilitas belajar mengajar 
e) Menyiapkan materi  pelajaran  
f) Menatar Guru-Guru 
g) Memberikan konsultasi dan membimbing staf 
h) Mengordinasikan layanan terhadap para murid 
i) Mengadakan hubungan dengan masyarakat 
j) Menilai pengajaran 
b. Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Fungsi artinya jabatan (pekerjaan) yang dilakukan atau kegunaan sesuatu hal 
atau kerja suatu bagian tubuh. Sedangkan fungsi kepemimpinan berhubungan 
langsung dengan situasi sosial dalam kehidupan kelompok  atau organisasi masig-
masing yang mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada di dalam bukan di luar 
situasi tersebut fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus 




Bernard dalam Burhanudin, menyebutkan fungsi kepemipinan meliputi, 
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Sedangkan menurut Hadari Nawawi, fungsi kepemimpinan secara operasional 
dibedakan menjadi lima fungsi pokok, yaitu: 
1) Fungsi Instruktif 
Pemimpin berfungsi sebagai komunikator yang menentukan apa (isi perintah), 
bagaimana (cara mengerjakan perintah), Bilamamana (waktu memulai, melaksanakan 
dan melaporkan hasilnya), dan dimana (tempat mengerjakan perintah) agar keputusan 
dapat diwujudkan secara secara efektif. Dengan demikian, fungsi yang dipimpin 
hanyalah melaksanakan perintah. 
2) Fungsi Konsultatif 
Pemimpin dapat menggunakan fungsi konsultatif sebagai komunikasi dua 
arah. Hal tersebut digunakan jika pemimpin dalam usaha menetapkan keputusan yang 
memerlukan bahan pertimbangan dan berkonsultasi dengan orang-orang yang 
dipimpinnya. 
3) Fungsi Partisipasi 
Dalam menjalankan fungsi partisipasi pemimpin berusaha mengaktifkan 
orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam mengambil keputusan maupun dalam 
melaksanakannya.  
4) Fungsi Delegasi 
Dalam menjalankan fungsi delegasi, pemimpin memberikan pelimpahan 
wewenang membuat atau menetapkan keputusan. Fungsi delegasi merupakan 
kepercayaan seorang pemimpin kepada orang yang diberi kepercayaan untuk 




5) Fungsi Pengendalian 
Fungsi pengendalian berasumsi bahwa kepemimpinan yang efektif  harus 
mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang 
efektif sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal. Dalam 
melaksanakan fungsi pengendalian, pemimpin dapat mewujudkannya melalui 
kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan.
20
 
Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa Kepala Sekolah 
memiliki fungsi ganda yakni fungsi di dalam lembaga dengan kata lain memiliki 
jabatan sebagai pimpinan dan fungsi dari luar eksternal untuk melakukan koordinasi 
dan pengembangan lembaga.  
G. Motivasi Mengajar Guru 
1. Pengertian Motivasi Mengajar 
Motivasi, berasal dari kata motif (motive), yang berarti  dorongan. Dengan 
demikian motivasi berarti suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab 
seseorang melakukan sesuatu/kegiatan, yang berlangsung secara tidak sadar.
21
 Mathis 
dan jackson mengatakan, motivasi merupakan hasrat di dalam seseorang 
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menyebabkan orang tersebut melakukan suatu tindakan. Seseorang melakukan 
tindakan untuk sesuatu hal dalam mencapai tujuan.  Berdasarkan pengertian di atas, 
motivasi dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan untuk mempengaruhi orang lain 
agar berprilaku to behave cecara teratur.  
Motivasi mempersolkan bagaimana cara mendorong gairah kerja bawahan, 
agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan 
keterampilan untuk mewujudkan tujuan. 
22
 
  Mengajar dalam bahasa inggris disebut dengan teach atau dalm bahasa arab 
sering disebut ta’lim menurut Muhammad athiyah Al-abrasyi dalam kitab ruth al-
tarbiyah wa al-ta’lim merupakan bagian dari aktivitas pendidikan intelektual. Tugas 
Guru sebagai pengajar berarti tujuan utamanya mentransformasi pengetahuan dan 
keahlian berpikir al- majal al- ma’arif.23 
 Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi 




Pengertian Guru menurut UUD Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 yaitu 
“ Guru adalah  pendidik profesional dengan tugas utana mendidik mengajar, 
membimbingn, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengavaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur  pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
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menengah. 
25
 Sedangkan pengertian Guru dalama kamus besar bahasa Indonesia 
adalah orang yang kerjanya mengajar.
26
  
  Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan kualitas 
manusia seutuhnya, adalah misi pendidikan yang menjadi tanggung jawab profesional 
setiap Guru. Guru tidak cukup hanya menyampaikan materi pengetahuan kepada 
siswa di kelas tetapi dituntun untuk meningkatkan kemampuan guna mendapatkan 
dan mengelolah informasi yag sesuai dengan kebutuhan profesinya. Mengajar bukan 
lagi usaha untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, melainkan juga usaha menciptkan 




  Dalam lembaga pendidikan motivasi mengajar Guru dapat diartikan sebagai 
kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan, dan memelihara prilaku 
yang berhubungan dengan lingkungan kerja di bidang pendidikan. Untuk 
meningkatkan motivasi kerja para Guru  diperlukan pengondisian dari lembaga 




  Dari penegertian di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa motivasi mengajar 
Guru adalah penggerak dari dalam hati untuk menstransformasi pengetahuan dan 
keahlian berpikir yang dilakukan oleh tenaga pendidik dalam kegiatan anak didik 
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untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, pembinaan pribadi, sikap mental, dan 
akhlak anak didik yang dapat membawa perubahan tingkah laku maupun 
pertumbuhan sebagai pribadi. 
2. Pendekatan Motivasi 
Dalam perkembangannya, motivasi dapat dipandang menjadi empat 
pendekatan antara lain,pendekatan tradisional, hubungan manusia, sumber daya 
manusia dan pendekatan kontenporer. Berikut dijelaskan pendekatan-pendekatan 
motivasi tersebut. 
a. Pendekatan Tradisional 
Pendekatan tradisonal traditional approach pertama kali dikemukakan oleh 
predeeirck W. Tailor dari manajemen ilmiah scientific management school. Dalam 
model ini yang menjadi titik beratnya adalah pengawasan (controlling) dan 
pengarahan (directing). Pada pendekatan ini, manajer menentukan cara yang paling 
efesian untuk pekerjaan berulang dan memotivasi karyawan dengan sistem insentiv 
upah, semakin banyak yang di hasilkan maka semakin besar upah yang di terima. 
Dengan menggunakan insentiv, manajer dapat memotivasi bawahannya. Makin 
banyak yang diproduksi, maka makin besar pula penghasilan yang mereka peroleh. 
Dalam banyak situasi pendekatan ini saangat efektif. 
Berdsarkan pandangan ini, umumnya pekerja dianggap malas bekerja, dan 
hanya dapat dimotivasi dengan penghargaan yang berwujud uang. Pada umumnya 
para pekerja kurang bertanggung jawab atas pekerjaannya, sehingga meningkatkan 
produktifitas kerja mereka harus dimotivasi dengan penghargaan dalam bentuk uang. 
Sejalan dengan meningkatnya efesiensi, karyawan yang dibutuhkan untuk tugas 
tertentu akan dapat di kurangi. 
b. Pendekatan hubungan manusia  
Pendekatan hubungan manusia (human relation model) selalu dikaitkan 
dengan pendapat Elton Mayo. Mayo menemukan bahwa kebosanan dan pengulangan 
berbagai tugas merupakan faktor yang dapat menurunkan motivasi, sedangkan kontak 
sosial membantu dalam menciptakan dan mempertahankan motivasi. 
c. Pendekatan Sumber Daya Manusia 
Para pencetus lainnya seperti mcgregor dan ahli ahli lain, melontarkan kritik 
kepada model hubungan manusia dengan mengetakan konsep tersebut hanya 
merupakan pendekatan yang lebih canggih untuk memunipulsi karyawan. 
d. Pendekatan Kontemporer 
Pendekatan kontenporer (contemporary approach) didominasi oleh tiga 
motivasi : teori isi, teori proses, dan teori penguatan.dalam teori isi terdapat tiga teori 
motivasi ynag menekankan pada analisa yang mendsari kebutuhan-kebuhan manusia, 
antara lain, teori khirarki kebutuhan, teori ERG, dan teori dua faktor. Pada teori 
proses, terdapat dua teori motivsi yang terpusat pada bagaimana para anggota 
organisasi mencari penghargaan dalam keadaan bekerja, termasuk dalam kelompok 
ini: teori keadilan dan teori harapan. Satu teori lagi, berpusat pada bagaimana 
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 3. Teori Motivasi 
Teori motivasi mulai dikenal pada tahun 1950-an. Secara khusus, pada 
awalnya ada tiga teori motivasi antara lain, teori hierarki kebutuhan (the hierarchy of 
needs theory), teori dua faktor (two factor theory), dan teori X dan Y (theories X and 
Y).Adapun penjelasan dari teori diatas sebagai berikut : 
 
a. Teori Kebutuhan  
  Teori ini pertama kali ditemukan oleh Abraham Maslow, teori ini menjelaskan bahwa 
setiap manusia mempunyai kebutuhan (need) yang munculnya sangat bergantung 
pada kepentingannya secara individu, berdasarkan hal tersebut, maslow membagi 
kebutuhan manusia yakni kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan 




b. Teori Dua Faktor  
Teori dua faktor pertama kali dikemukakan oleh frederick herzberg. Dalam 
teori ini dikemukakan bahwa pada umunya para karyawan baru cendrung 
memusatkan perhatiannya pada pemuasan kebutuhan lebih tendah dalam pekerjaan 
pertama mereka, terutama keamanan, kemudian, setelah hal itu dapat terpuaskan, 
mereka akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan pada tingkatan yang lebih tinggi, 
seperti kebutuhan inisiatif, kretivitas, dan tanggung jawab. 
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Herzberg membagi dua faktor yang mempengaruhi kerja seseorang dalam 
organisasi antara lain : a) Faktor kepuasan, bisa juga disebut sebagai motivator factor 
atau pemuas. Termasuk pada faktor ini ialah faktor-faktor pendorong bagi prestsi dan 
semangat kerja antara lain, prestasi pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, 
dan kemajuan. Faktor kepuasan atau faktor motivator faktor dikatakan faktor pemuas 
karna dapat memberikan kepuasan kerja seseorng dan juga dapat menngkatkan prestsi 
para pekerja, tetapi faktor ini dapat menimbulkan ketidakpuasan bila hal itu tidak 
terpenuhi. Faktor kepuasan disebut juga sebagai motivasi intrinsic, b) Faktor 
ketidakpuasan, bisa juga disebut sebagai hygiene faktor atau  faktor pemeliharaan 
merupakan faktor yang bersumber dari ketidakpuasan kerja. Faktor-faktor tersebut 
antara lain; kebijkan dan administrasi perusahaan, pengawasan administrasi 
perusahaan, pengawasan, penggajian, hubungan kerja, kondisi kerja, keamanan kerja, 
dan status pekerjaan. Fakator ketidakpuasan bukanlah kebalikan dari faktor kepuasan. 
Hal ini berarti bahwa dengan tidak terpenuhinya faktor-faktor ketidakpuasan 
bukanlah penyebab kepuasan kerja melainkan hanya mengurangi ketidakpuasan kerja 
saja. Faktor ketidakpuasan ini bisa juga disebut motivasi ekstrinsik.
31
 
c. Teori X dan Y 
  Mengungkapkan dua cara yang dapat dilakukan dalam mendalami prilaku manusia, 
yang terkndung dalam teori X (teori potensial). Prinsip teori X didasarkan pada pola 
pikir konvensionl yang ortodoks, dan menyorot sosok negatif prilaku manusia.  
Teori ini memandang manusia dengan kaca mata gelap dan buram, yang 
menganggaap manusia itu : 
1) Malas tidak suka belajar. 
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2) Kurang bisa bekerja keras, menghindar dari tanggung jawab.  
3) Mementingkan diri sendiri, dan tidak mau peduli pada orang lain karena itu 
bekerja lebih suka dituntun dan diawasi.  
4) Kurang suka menerima perubahan, dan ingin tetap seperti yang dahulu. 
5) Prinsip umum teori Y amat jauh berbeda dari teori X. Teori ini dapat dikatakan 
merupakan suatu revolusi pola pikir dalam memandang manusia secara optimis, 
karena itu disebut sebagai teori potensial adapun teori Y memandang manusia itu 
pada dasarnya rajin, aktif, dan mau mencapai prestasi bila kondisi konduktif dan 
dapat berkembang bila diberi kesempataan yang lebih besar. 
  Kesimpulan dari teori X dan Y yaitu kedua teori ini pada dasarnya memang berlaku 
dan dapat diterima dalam memandang manusia, tipe-tipe perilaku yang cocok dengan 
teori tersebut dan Dalam memberi motivasi kepada bawahan, seorang pemimpin 
harus mempunyai kualitas bawahan, apakah mereka tipe X atau Y, manusia tipe X 




  Kenyataan mengajar yang lebih menekankan transfer of knowloadge,  inilah 
justru banyak berkembang di sekolah-sekolah. Padahal tujuan belajar secara esensial, 
disamping itu untuk mendapatkan pengetahuan, juga keterampilan dan untuk 
pembinaan sikap mental. Dengan demikian, tidak cukup kalau hanya dilakukan 
proses pengajaran Yang transfer of knowledge. Itulah maka “mengajar” harus 
sekaligus “mendidik. 
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  Dalam proses belajar mengajar seorang guru seharusnya tidak hanya 
mentansfer ilmu pengetahuan kepada peserta saja, tetapi harus bisa mendidik sikap, 
mental dan kepribadian yang berakhlakul karimah untuk menjadi insan kamil. 
  Mendidik dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk mengantarkan anak didik 
ke arah kedewasaannya baik secara jasmani maupun rohani. Oleh karna itu 
“mendidik” dikatakan sebagai upaya pembinaan pribadi, sikap, mental, dan akhlak 
anak didik “mendidik” tidak sekedar transfer of knowledge, tetapi juga transfer of 
values. Mendidik diartikan lebih kompreensif, yakni usaha Pembina diri anak didik 
secara utuh, baik matra kognitif psikomotorik maupun afektif, agar tumbuh sebagai 
manusia-manusia yang berkepribadian.
33
   
  Menurut Raka Joni seperti yang dikutip Sardiman A.M memberikan batasan 
mengajar adalah menyediakan kondisi optimal yang merasang serta mengarahkan 
kegiatan belajar anak didik untuk memperoleh pengetahuan,keterampilan dan nilai 
atau sikap yang dapat membawa perubahan tingkah laku maupun pertumbuhan 
sebagai pribadi. 
  Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan mengajar adalah mentransformasi 
pengetahuan dan keahlian berpikir, merangsang serta mengarahkan kegiatan belajar 
anak didik untuk memperoleh pengetahuan,keterampilan, pebinaan pribadi sikap 
mental dan ahklak anak didik yang dapat membawa perubahan sebagai pribadi.  
 
 
                                                             
33
 Sardiman A.M ibid,h, 51 
4. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Mengajar Guru  
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi mengajar Guru antara lain;  
a. Faktor Internal  
1) Keinginan untuk dapat hidup 
Keinginan untuk dapat hidup merupakan kebutuhan setiap manusia yang hidup 
dimuka bumi ini. Untuk mempertahankan hidup orang mau mengerjakan apa 
saja, dan sebagainya. Keinginan untuk dapat hidup meliputi kebutuhan untuk:  
a) Memperoleh kompensasi yang memadai 
b) Pekerjaan yang tetap walaupun penghasiln tidak memadai 
c) Kondisi kerja yang aman dan nyaman 
2) Keinginan untuk dapat memiliki 
Keinginan untuk dapat memiiki benda dapat mendorong seseorang untuk mau 
melakukan pekerjaan. Contohnya keinginan untuk memiliki sepeda motor 
dapat mendorong seseorang untuk melakukan pekerjaan.  
3) Keinginan untuk memperoleh penghargaan  
Seseorang mau bekerja disebabkan adanya keinginan untuk diakui, dihormati oleh 
orang lain.Untuk memperoleh status sosial yang lebih tinggi, orang mau 
mengeluarkan uangnya, untuk memperoleh uang itupun ia harus bekerja 
keras.  
4) Keinginan untuk memperoleh pengakuan  
Bila kita perinci, maka keinginan untuk memperoleh pengakuan dapat meliputi 
hal-hal: 
a) Adanya penghargaan terhadap prestasi 
b) Adanya hubungan kerja yang harmonis dan kompak 
c) Pimpinan yang adil dan bijaksana  
d) Sekolah tempat bekerja dihargai oleh masyarakat 
5) Keinginan untuk berkuasa 
Keinginan untuk berkuasa akan mendorong seseorang untuk bekerja. Kadang-
kadang untuk berkuasa ini dipenuhi dengan cara-cara tidak terpuji. Namun 
cara-cara yang dilakukannya itu masih termasuk bekerja juga. Pada dasarnya 
hal-hal yang umum harus dipenuhi untuk terdapatnya kepuasan kerja bagi 
para karyawan sebagai berikut: 
a) Hak otonomi 
b) Variasi dalam melakukan pekerjaan 
c) Kesempatan untuk memberikan sumbangan pemikiran  
d) Kesempatan untuk memperoleh umpan balik tentang hasil pekerjaan yang 
telah dilakukan 
b. Faktor Eksternal  
1) Faktor eksternal juga tidak kalah peranannya dalam melemahkan motivasi 
kerja seseorang. Faktor-faktor eksternal itu adalah:   
a) Kondisi lingkungan kerja  
Lingkungan pekerjaan adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang 
ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat 
mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja ini, meliputi 
tempat bekerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan, 
pencahayaan, ketenangan, termsuk juga hubungan kerja antara orang-
orang yang ada di tempat tersebut 
b) Konfensasi yang memadai  
Konfensasi merupakan sumber penghsilan utama bagi para karyawan untuk 
menghidupi diri beserta dengan keluarganya. Konfensasi yang memadai 
merupakan alat motovasi yang paling ampuh bagi sekolah untuk 
mendorong para karyawan bekerja dengan baik 
c) Supervisi yang baik  
Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan adalah memberikan pengarahan, 
membimbing kerja para karyawan, agar dapat melaksakan kerja yang baik 
tanpa melakukan kesalahan. Dengan demikian, posisi supervisi sangat 
dekat dengan para karyawan, dan selalu menghadapi para karyawan salam 
melaksanakan tugas sehari-hari.  
d) Adanya jaminan pekerjaan  
Setiap orang akan mau bekerja mati-matian mengorbankan apa yang ada pada 
dirinya untuk sekolah, kalau yang bersangkutan merasa ada jaminan karir 
yang jelas dalam melakukan pekerjaan  
e) Status dan tanggung jawab  
Status atau kedudukan dalam jabatan tertentu merupkan dambaan setiap 
karyawan dalam bekerja. Mereka bukan hanya menghrapkan kompensasi 
semata, tetapi satu masa mereka juga berharap akan dapat kesempatan 
menduduki jabatan dalam suatu sekolah.  
f) Peraturan yang fleksibel 
Bagi sekolah, biasanya sudah ditetapkan sistem dan presedur kerja yang harus 
dipatuhi oleh seluruh karyawan. Sistem dan presedur kerja ini dapat kita 




5. Peran Mengajar Guru 
Guru dalam proses pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting. 
Bagaimanapun kemajuan teknologi, peranan guru akan tetap diperlukan. Teknologi 
yang konon bisa memudahkan manusia mencari dana mendapatkan informasi dan 
pengtahuan, tidak dapat mengganti peran Guru. Lalu apa peran Guru dalam kondisi 
demikian? Apakah Guru sebagai satu-satunya sumber belajar masih relevan? Apakah 
ada peran lain yang dianggap penting? Bagaimana pelaksnaan peran-peran tersebut 
agar proses pengajaran yang  menjadi tanggup jawab lebih berhasil.
35
  
Beberapa tokoh mengenukakan peran guru dalam mengoptimalkan 
pembelajaran diantaranya: 
a. Hamid Darmadi, mengatakan peran Guru adalah sebagai berikut;  
1)  Guru sebagai pendidik dn mengajar, harus memiliki kestabilan emosional, 
bersikap realistis, jujur dan terbuka, peka terhadap perkembangan, terutama 
tentang inovasi pendidikan 
2)  Guru sebagai anggota masyarakat, harus pandai bergaul dengan anggota 
masyarakat. Untuk itu Guru harus mengusai psikologi sosial, keterampilan 
menyelesaikan tugas bersama dengan kelompok. 
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3)  Guru sebagai pimpinan. Guru harus memiliki kepribadian, mengusai ilmu 
kepemimpinan, teknik komuniksi dan menguasai berbagai aspek kegiatan 
organisasiynag dan di sekolah.  
4)  Guru sebagi pelaksana administrasi, berhubungan dengan administrasi yang 
harus di kerjakan disekolah. Untuk tenaga kependidikan harus memiliki 
kepribdian, jujur, teliti, menyimpan arsip dan admistrasi lain. 
5)   Guru sebagai pengelola kegiatan belajar mengajar, harus menguasai berbagai 
macam metode mengajar dan harus menguasai situasi belajar mengajar, baik 
di dalam maupun di luar.
36
 
b. Muh. Uzer Usman, mengatakan peran Guru dalam proses pembelajaran adalah 
sebagai brikut: 
1)   Guru sebagai demonstrator  peranannya sebagai demonstrator, lecture, atau 
pengajar, Guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi 
pembelajaran yang akan diajarkannya sertaa senantiasa mengembangkannya 
dalam arti meningkatkan kemampuan dalam hal ilmu yaang dimilikinya 
karena hal ini sangat menentukan hasil belajar yang akan dicapai oleh 
peserta didik.  
2)   Guru sebagai pengelolah kelas perannya sebagai pengelola kelas, Guru 
hendaknya mengelolah kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan 
aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisir. Lingkungan ini diatur 
dan diawasi agar kegiatan-kegiatan belajar terarah kepada tujuan pendidikan. 
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Pengawasan terhadap belajar lingkungan itu turut menentukan sejaih mana 
lingkungan tersebut menjadi lingkungan belajar yang baik. Lingkungan yang 
baik adalah lingkungan yang bersifat menantang dan merangsang peserta 
didik untuk belajar.  
3)   Guru sebagai mediator dan fasilitator  Sebagai mediator Gurupun menjadi 
perantara dalam hubungan antra manusia. Untuk keperluan itu Guru harus 
terampil mempergunakan pengetahuan tentang manusia orang berinteraksi 
dan berkomunikasi. Tujuannya agar Guru dapat menciptakan secara 
maksimal kualitas lingkungan yang interaktif dalam hal ini ada tiga macam 
kegiatan yang dapat dilakukan oleh Guru, yaitu mendorong berlangsungnya 
tingkahlaku sosial yang baik, mengembangkan gaya interaktif pribadi, dan 
menumbuhkan hubungan yang positif dengan para peserta didik. Sebagai 
fasilitator Guru hendaknya mampu mengusakan sumber belajar yang 
berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan proses pembelajaran, baik 
yang berupa nara sumber, buku teks, majalah, ataupun surat kabar. 
4)   Guru sebagai evaluator kegitan ini di maksut untuk mengetahui apakah 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 
mengharuskan peneliti terjun langsung ke lapangan dengan menggunakan metode  
penelitian kuantitatif.  
 Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di SMA Darul 
Falah Enrekang. Alasan penulis memilih lokasi tersebut karena SMA Darul Falah 
Enrekang  ini merupakan tempat dimana salah seorang keluarga penulis menjadi 
salah satu guru di sekolah tersebut, dan penulis merupakan salah seorang alumni dari 
SMA tersebut, sehingga dapat memudahkan dalam proses pengumpulan data. 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh data-data, fakta dan informasi yang akan mengungkapkan 
dan menjelaskan permasalahan, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif.  
Pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian yang menekankan pada pengumpulan 
data yang berupa angka dan menggunakan analisis statistik sebagai dasar pemaparan 
data. 
 
C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
38
Populasi adalah totalitas dari 




Hadari Nawawi berpendapat bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda – benda, hewan, 
tumbuh – tumbuhan, gejala – gejala, nilai tes atau peristiwa – peristiwa sebagai 
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.
40
 
Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa yang dimaksud dengan populasi 
adalah keseluruhan objek penelitian
41
. Dari pendapat yang dikemukakan di atas, 
maka penulis dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 
populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Oleh karena itu, Populasi 
dalam penelitian ini adalah tenaga pendidik (guru) di SMA Darul Falah Enrekang 
berjumlah 20 orang. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 
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peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 




Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik Total Sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel dan dikenal 
juga dengan istilah sensus. 
Dalam hal ini penulis mengambil sampel sebesar 20 tenaga pendidik, PNS 
maupun non-PNS dari jumlah populasi 20. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yang mengemukakan bahwa:“Apabila 
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi”.43 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam upaya mengakuratkan data penelitian, penulis menggunakan metode 
pengumpulan data. Metode penelitian ini berfungsi sebagai alat/sarana untuk 
memperoleh data dan informasi yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
Dalam mengadakan penelitian di SMA Darul Falah Enrekang, penulis 
menggunakan metode pengumpulan data melalui angket, dan catatan dokumentasi. 
Untuk mengumpulkan data dilapangan, penulis menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut : 
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a. Angket  
 Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang diketahuinya yang berhubungan dengan judul penelitian. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung tempat penelitian 
meliputi buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 
dokumen, absensi dan data yang relevan dengan penelitian. 
E. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
44
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pedoman angket. Instrumen penelitian juga akan diuji dengan 
dua teknik, yaitu teknik analisis deskriktif dan teknik analisis inferensial. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Untuk penelitian pendekatan kuantitatif, maka tekhnik analisis data ini 
berkenaan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis 
yang diajukan. Bentuk hipotesis mana yang diajukan, akan menentukan teknik 
statistik mana yang digunakan.
45
 Untuk menganalisa data penulis menggunakan 2 
teknik analisis data, sebagai berikut: 
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1. Teknik analisis statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
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 Adapun langkah-langkah analisis statistik deskriptif 
sebagai berikut: 
a. Menghitung Range/Jangkauan: 
Rumus: R = NT - NR 
Keterangan: 
R  : Range 
NT : Nilai Tertinggi 
NR : Nilai Terendah 
b. Menghitung Banyak Kelas Interval: 
Rumus: i = 1 + (3,33) log n 
Keterangan: 
I : Interval 
N      : Jumlah Responden  
c. Menghitung Interval Kelas: 
Rumus:  
Keterangan: 
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P : Panjang Kelas 
R : Range 
i : Interval 
 
d. Menghitung Mean (Rata-rata): 
Rumus:  
Keterangan: 
    : Mean (rata-rata) 
  : Jumlah Frekuensi  
    : Batas Kelas Interval  
e. Menghitung Persentase Frekuensi: 
Rumus: P =  x 100% 
Keterangan:  
P  : Presentasi 
F  : Frekuensi  
N  : Banyaknya Responden 
f. Menghitung nilai Standar Deviasi: 
Rumus: SD = ) 
Keterangan:  
SD : Standar Deviasi 
 : Jumlah Frekuensi 
x : Nilai 
n : Banyak Data 
2. Teknik analisis statistik inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
47
Adapun langkah-langkah 
analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
 
a. Analisis Regresi Sederhana: 
Keterangan: 
 : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
 : Bilangan Konstan 
     : Koefisien Regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun 
penurunan variabel dependent yang didasarkan pada variabel independent, 
bila b (+) maka terjadi kenaikan, bila b (-) maka terjadi penurunan 
  : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
 = b  
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Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
 
b. Uji signifikan (Uji t) 
Uji t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap motivasi mengajar Guru di SMA Darul 
Falah Enrekang. Sebelum dilanjutkan dengan menguji hipotesis yang telah ditetukan 
maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b 
(penduga b) sebagai berikut: 
a. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
S e =  
b. Untuk koefesien regresi b (penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
 =  
c. Uji hipotesis 
       Hipotesis penelitian adalah “Terdapat Pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Sekolah terhadap Motivasi mengajar Guru di SMA Darul falah Enrekang”. 
Sedangkan hipotesis statistiknya adalah: 
Ho : β = 0 
H1 : β ≠ 0 
Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikansi dari koefisien a dan b 




t   
Bandingkan ttab untuk α  = 0,05 dengan tb. Jika tb< ttab atau H0 diterima, hal ini 
berarti konstanta persamaan regresi tidak signifikan.Sedangkan tb> ttab atau H0 ditolak 






















A. Selayang Pandang Pesantren Modern Darul Falah Kab.Enrekang 
Sebagai bahan pendahuluan pada bab ini, peneliti terlebih dahulu akan 
menerangkan tentang profil SMA Darul Falah Kab.Enrekang sebagai tempat lokasi 
penelitian dan pada pembahasan selanjutnya peneliti akan menjelaskan mengenai 
hasil penelitian yang didapatkan di lokasi penelitian. Sesuai dengan judul atau pokok 
permasalahan yaitu pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap motivasi 
mengajar Guru di SMA Darul falah Kab.Enrekang. 
Data yang disajikan merupakan data mentah yang diproses menggunakan 
analisis data statistik deskriptif. 
1. Profil Lembaga 
 
Nama Pondok Pesantren : Pesantren Modern Darul Falah Enrekang 
Nomor Statistik Pesantren :   510073160001 
Alamat Lengkap : Jalan Jendral Sudirman Nomor 02 
 Kelurahan/Desa   :  Galonta/Batili 
 Kecamatan   :   Enrekang 
 Kabupaten   :   Enrekang 
 Propinsi   :   Sulawesi Selatan 
 Nomor Telpon   :   (0420) 21373 
Tipe Pondok Pesantren :   Kombinasi 
Tahun Berdiri :   1394 H/1974 M 
Nama Tokoh Pendiri :   Prof. DR. Ir. H. Beddu Amang, M.A  
Penyelenggara :   Yayasan Pendidikan Islam Enrekang 
(YPIE) 
       Akte Notaris Taufiq Arifin, SH Nomor 8 
        Tanggal 21 Juli 2014 
Badan Hukum :   Keputusan Menkumham Nomor  AHU-
04071  
   .50.10.2014 tertanggal 22 Juli 2014 
 
2. SMA Darul Falah Enrekang 
 Ijin Operasional :   SK Mendiknas RI No. 
137/Kep/I06/HK/00 
  NSS / NPSN  :   301911000005 / 40313184 
  Status Akreditasi :    B (Nilai 83,83) berlaku 2019 
3. Visi, Misi  
      Visi 
“ Terwujudnya generasi Islami yang bernuansa tiga dimensi; 
Iman, Ilmu dan Amal dengan Imtaq dan Ipteks yang seimbang, 
Berkearifan Lokal,    Berwawasan Lingkungan Dan Global” 
Misi 
1) Mengefektifkan pelaksanaan proses pembelajaran dan bimbingan dengan 
pengintegrasian nilai-nilai Iman Taqwa (Imtaq) dan Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi (Iptek) melalui Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif Dan Menyenangkan (PAIKEM). 
2) Membina, melatih dan menumbuhkan pemahaman dan penghayatan 
terhadap ajaran agama Islam  untuk membentuk peserta didik yang ber 
akhlak mulia dan berbudi luhur. 
3) Meningkatkan pembinaan Tahsinul Qur’an dan Tahfidzul Qur’an peserta 
didik 
4) Membina kerja sama dan ketauladanan. 
5) Meningkatkan kemampuan ber Bahasa Arab Dan Inggris peserta didik 
6) Mengintensifkan Pelaksanaan Ekstrakurikuler/Pengembangan Diri serta 
peningkatan prestasi peserta didik 
7) Memberdayakan kemitraan masyarakat melalui peran komite. 
8) Membina karakteristik kemampuan siswa melalui kelompok pencinta 
mata pelajaran 
9) Meningkatkan usaha pemeliharaan, pencegahan kerusakan dan pelestarian 
lingkungan hidup 
10) Mewujudkan warga Sekolah/Madrasah yang bertanggung jawab terhadap 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
11) Menumbuhkan budaya cinta lingkungan sebagai kebutuhan adiwiyata 
sekolah/madrasah 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana  
Sekolah merupakan suatu lembaga yang diselenggarakan oleh sejumlah orang 
atau kelompok dalam bentuk kerjasama untuk mencapai tujuan pendidikan. Selain 
guru, siswa, dan pegawai, sarana dan prasarana juga merupakan salah satu faktor 
penunjang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar karena fasilitas 
yang lengkap akan sangat ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar 
yang akan bermuara pada tercapainya tujuan pendidikan secara maksimal. 
Dari jabaran di atas penulis memberikan gambaran tentang sarana dan prasarana 
yang ada pada lokasi penelitian yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Keadaan Sarana dan Prasarana di SMA Darul Falah Enrekang 




1 Ruang Kelas 8 8 0 
2 Perpustakaan 1 1 0 
1 2 3 4 4 
3 R. Lab. IPA 0 0 0 
4 R. Lab.Biologi 0 0 0 
5 R. Lab. Fisika 1 1 0 
6 R. Lab. Kimia 0 0 0 
7 R. Lab. Komputer 2 2 0 
8 R. Lab. Bahasa 1 1 0 
9 R. Pimpinan 1 1 0 
10 R. Guru 1 1 0 
11 R. Tata Usaha 1 1 0 
12 R. Konseling 0 0 0 
13 Tempat Beribadah 1 1 0 
14 R. UKS 1 1 0 
15 Jamban 3 3 0 
16 Gudang 1 1 0 
17 R. Sirkulasi 0 0 0 




1 1 0 
20 R. Aula 1 1 0 
Sumber Data: Dokumen dari Tata Usaha SMA Darul Falah  
Data tabel di atas menunujukkan bahwa secara umum fasilitas atau sarana dan 
prasarana yang ada di SMA Darul Falah sudah cukup memadai. Yang terpenting 
adalah Guru dan siswa dapat memanfaatkan secara maksimal sarana dan prasarana 
yang ada untuk menciptakan proses belajar mengajar yang baik. 
a. Keadaan Guru 
Guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap kegiatan belajar mengajar 
karena berhasil tidaknya kegiatan belajar mengajar tidak lepas dari peranan Guru 
dan sarana yang menunjang, karena Gurulah yang membentuk corak dan warna 
peserta didik dari lembaga pendidikan tersebut. Adapun jumlah yang ada di Sekolah 
20 orang sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Keadaan Guru di SMA Darul Falah  
NO Nama Jabatan 
1. 
Firdaus, S.Pd Kepala Sekolah 
2. 
Adi Warsito, S.Si  Wakasek 
3. 
Ramayana, SE Guru Kelas 
4. 
Midar, S.Pd  Guru Kelas 
5. 
Nurlaeli, S.Pd.I Guru Kelas 
6. 
Fitriani, S.Pd Guru Kelas 
7. 
Adriana Burnas, S.Pd Guru Kelas 
8. 
Drs. Edi Mahmud Guru Bidang Study 
9. 
Drs. M. Hasbi, M.Si Guru Bidang Study 
10. 
Ismaeni, S.Pd Guru Bidang Study 
11. 
Kasman Kuna , S.Pd.I Guru Kelas 
12. 
Nia Kartika, S.Pd Guru Bidang Studi 
13. 
Nurhikmah S.Jumain, S.Pd Guru Bidang Studi 
14. 
Riski Amelia, S.Pd Guru Bidang Studi 
15. 
Jupri, S.Pd Guru Bidang Studi 
16. 




Tika Nurjannah, S.Pd Guru Bidang Studi 
18. 
Misran, S.Pd.I Guru Bidang Studi 
19. 
Sari Gebbi Meltia, S.Pd Guru Bidang Studi 
20. 
Jabal Rahmah, S.Pd.I Kesiswaan 
    Sumber Data: Dokumen dari TU SMA Darul Falah  
Data tabel di atas menunjukkan bahwa Guru-Guru atau tenaga pendidik di  
SMA Darul Falah Enrekang cukup memadai sebab rata-rata Guru yang ada di 
Sekolah tersebut adalah lulusan sarjana (S1). 
Tabel 4.3 
Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SMA Darul Falah  
No. Uraian 
PNS Non-PNS 
Lk. Pr. Lk. Pr. 
1.  Kepala Sekolah 0 0 1 0 
2.  Wakil Kepala Sekolah 1 0 0 0 
3. 
 Pendidik (di luar Kepala & 
Wakil)  
2 6 4 6 
4.  Pendidik Sudah Sertifikasi  2 1 0 0 
7.  Tenaga Kependidikan  0 0 2 0 
Sumber Data: Dokumen dari TU Darul Falah  
Data tabel di atas menunjukkan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan di 
SMA Darul Falah Enrekang kurang memadai. SMA Darul Falah Enrekang 
memiliki tenaga pendidik yang non-PNS, dan beberapa pendidik yang sudah PNS 
serta sudah sertifikasi. 
 
Tabel 4.4 
Hasil angket Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Darul Falah 
Enrekang 
No Responden Nilai 
1. 
Firdaus, S.Pd 55 
2. 
Adi Warsito, S.Si 54 
3. 
Ramayana, SE 54 
4. 
Midar, S.Pd 55 
5. 
Nurlaeli, S.Pd.I 51 
6. 
Fitriani, S.Pd 61 
7. 
Adriana Burnas, S.Pd 58 
8. 
Drs. Edi Mahmud 60 
9. 
Drs. M. Hasbi, M.Si 60 
10. 
Ismaeni, S.Pd 59 
11. 
Kasman Kuna , S.Pd.I 50 
12. 
Nia Kartika, S.Pd 68 
13. 
Nurhikmah S.Jumain , S.Pd 56 
14. 
Riski Amelia, S.Pd 61 
15. 
Jupri, S.Pd 57 
16. 
Khairunnisa R., S.T 62 
17. 
Tika Nurjannah, S.Pd 68 
18. 
Misran, S.Pd.I 51 
19. 
Sari Gebbi Meltia, S.Pd 52 
20. 
Jabal Rahmah, S.Pd.I 51 
 
b. Keadaan Siswa 
Siswa atau peserta didik salah satu syarat terjadinya interkasi mengajar. Siswa 
tidak hanya dikatakan sebagai obyek tetapi juga dikatakan sebagai subyek didik. 
Dengan demikian maka, akan mengalami dinamika sebagai proses belajar mengajar 
di Sekolah. 
Tabel 4.5 
Data Jumlah Siswa SMA Darl Falah Enrekang 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
KELAS ROMBEL JUMLAH SISWA KET. 
L P J 
1 01 0 21 21   
02 24 0 24   
Jumlah 24 21 45   
2 01 10 13 23   
02 1 16 17   
Jumlah 11 29 40   
3 01 3 15 18   
1 2 3 4 5 
 02 1 4 5  
Jumlah 4 19 23   
Total 39 69 108  
     Sumber Data: Dokumen dari TU SMA Darl Falah Enrekang 
Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang bersekolah di SMA Darul Falah 
Enrekang dapat dikatakan tergolong tinggi. Hal ini membuktikan bahwa minat 
belajar masyarakat sekitar tergolong tinggi, serta adanya dukungan dari orang tua 
peserta didik untuk menyekolahkan anaknya di SMA Darl Falah Enrekang. 
B. Kepemiminan Kepala Sekolah Di SMA Darul falah Enrekang Kab. Enrekang 
Deskripsi hasil penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran secara 
umum tentang pengumpulan data yang diperoleh di lapangan selama melakukan 
penelitian.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  terhadap seluruh tenaga 
pendidik yang terdiri dari 20 orang, penulis memperoleh data melalui angket yang 
diisi oleh tenaga pendidik, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item 
soal. Adapun hasil analisis deskriptif kepemimpinan kepala sekolah  dapat diuraikan 
di bawah ini: 
a. Rentang Kelas 
 R = NT-NR  
  = 68 – 50 
  = 18 
b. Banyak Kelas Interval 
i     = 1 + (3,33) log n 
  = 1 + (3,33) log 20 
  = 1 + (3,33) 1,30 
  = 1 + 4,33 
  = 5,33  dibulatkan menjadi 5 
c. Panjang Kelas 
R =  
    = 18/6 
    = 3,6 dibulatkan menjadi 4  
d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Manajemen Kelas di SMA Darul 
Falah Enrekang Kab. Enrekang 
Tabel 4.6 
 Distribusi Frekuensi Gambaran Kepemimpinan Kepala Sekolah  
Di SMA Darul Falah Enrekang 
Interval Tabulasi Frekuensi 
50 – 53 llll  5 
54 – 57 llll l 6 
58 – 61 llll l 6 
62 – 65 L 1 
66 – 69 Ll 2 
Jumlah  20 
 
e. Menghitung Nilai Rata-Rata 
Tabel 4.7 
Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Fi Xi fi.xi 
50 – 53 5 51,5 257,5 
54 – 57 6 55,5 333 
58 – 61 6 59,5 357 
62 – 65 1 63,5 63,5 
1 2 3 4 
66 – 69 2 67,5 135 
Jumlah  20  1146 
 
       = 1146/20 
    = 57,3 dibulatkan menjadi 57 
 
Melihat data diagram batang yang disusun dari tabel distribusi frekuensi yang 
ada pada tabel 4.3 (nilai statistik 20 tenaga pendidik), dari gambar tersebut kelas 
interval ditempatkan dibawah batang. Grafik yang disusun berdasarkan kelompok 
data interval atau rasio.
48
 
f. Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Tabel 4.8 
Penolong untuk Menghitung Standar Deviasi  
Interval     )
2 2 
50 – 53 5 51,5 257,5 -5,5 30,25 151,25 
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54 – 57 6 55,5 333 -1,5 2,25 13,5 
58 – 61 6 59,5 357 2,5 6,25 37,5 
62 – 65 1 63,5 63,5 6,5 42,25 42,25 
66 – 69 2 67,5 135 10,5 110,25 220,5 
Jumlah 20  1146   465 
 
 SD = ) 
       =  
               =  
             =  
       = 4,95 
 Berasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi data bergolong, maka 
standar deviasi/simpangan bakunya adalah 4,95. Hasil tersebut menunjukkan 
besarnya kesalahan baku pada angket kepemimpinan Kepala sekolah di SMA Darul 
Falah Enrekang. 
g. Mengkategorikan Skor 
Angket penelitian ini berjumlah 17 item soal dengan menggunakan 4 
alternatif jawaban dan 4 kriteria penelitian, sehingga rentang skor diperoleh rentangan 
skor 50 sampai 68. Data ini diperoleh dari 20 tenaga pendidik yang menjadi 
responden. 
Berdasarkan data skor Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Darul Falah 
Enrekang, skor terendah 50 dan skor tertinggi 68, dengan nilai rata-rata 57, standar 
deviasi sebesar 4,95.  
Kategori Kepemimpinan Kepala sekolah di SMA Darul Falah Enrekang. 
dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun interval penilaian 
Kepemimpinan Kepala sekolah di SMA Darul Falah Enrekang. yang digolongan 
kedalam 3 kategori
49
, dengan perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 
    Kategori Skor Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Darul Falah 
Enrekang. 
 




X ≥ (μ + 1,0σ) X ≥ 61,95 3 Tinggi 15 % 
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ 
+1,0σ) 
52,05 ≤ X < 
61,95 
12 Sedang 60 % 
1 2 3 4 5 
X < (μ − 1,0σ) X < 52,05 5 Rendah 25 % 
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Keterangan: 
μ = mean (rata-rata) 
σ = standar deviasi. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut dengan memperhatikan 20 tenaga 
pendidik sebagai sampel, 3 atau 15 % tenaga pendidik yang berada dalam kategori 
tinggi, 12 atau 60 % tenaga pendidik yang berada dalam kategori sedang, 5 atau 25 % 
tenaga pendidik yang berada dalam kategori rendah. Hal tersebut menggambarkan 
bahwa, kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Darul Falah Enrekang. berada dalam 
kategori sedang.  
C. Gambaran Motivasi Mengajar Guru Di SMA Darul Falah Enrekang 
       Tabel 4.10 
Hasil angket Motivasi Mengajar Guru di SMA Darul Falah Enrekang 
No Responden Nilai 
1. 
Firdaus, S.Pd 52 
2. 
Adi Warsito, S.Si 60 
3. 
Ramayana, SE 54 
4. 
Midar, S.Pd 48 
5. 
Nurlaeli, S.Pd.I 48 
6. 
Fitriani, S.Pd 49 
7 
Adriana Burnas, S.Pd 52 
8. 
Drs. Edi Mahmud 56 
9. 
Drs. M. Hasbi, M.Si 53 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  terhadap seluruh Guru 
yang berjumlah 20 orang, penulis memperoleh data melalui angket yang diisi oleh 
Guru, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal. Adapun hasil 
analisis deskriptif Motivasi Mengajar Guru dapat diuraikan di bawah ini: 
a. Rentang Kelas 
R = NT – NR 
  = 61 – 46 
  = 15 
b. Banyaknya Kelas Interval 
I = 1 + (3,33) log n  
 = 1 + (3,33) log 20 
  = 1 + (3,33) 1,30 
  = 1 + 4,33 
  = 5,33  dibulatkan menjadi 5 
 
c. Panjang Kelas 
 
    = 15/5    
    = 3 




Tabel Distribusi Frekuensi Gambaran Motivasi Mengajar Guru SMA Darul 
Falah Enrekang. 
Interval Tabulasi Frekuensi 
46 – 48 Llll 4 
49 – 51 1ll 3 
52 – 54 llll 1 6 
55 – 57 lll  3 
58 – 61  llll  4 
Jumlah  20 
 
d. Menghitung Nilai Rata-Rata  
Tabel 4.12 
Tabel Penolog untuk Menghitung Nilai Rata-Rata 
Interval     
46 – 48 4 47 188 
49 – 51 3 50 150 
52 – 54 6 53 318 
55 – 57 3 56 168 
1 2 3 4 
58 – 61 4 59 236 
Jumlah  20  1060 
 
  
         =   
         = 53 
 
 
e. Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Tabel. 4.13 








46 – 48 4 47 188 -6 36 144 
49 – 51 3 50 150 -3 9 27 
52 – 54 6 53 318 0 0 0 
55 – 57 3 56 168 3 9 27 
58 – 61 4 59 236 6 36 144 
1 2 3 4 5 6 6 
Jumlah  20  1060   342 
 
 SD = ) 
  =  
  =  
  = 4,24  
 Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi data penolong, maka 
standar deviasi/simpangan bakunya adalah 4,24. Hasil tersebut menunjukkan 
besarnya kesalahan baku pada skor nilai hasil motivasi mengajar Guru di SMA Darul 
Falah Enrekang.  
Mengkategorikan skor angket penelitian ini berjumlah 17 item soal dengan 4 
alternatif jawaban, dan 4 kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 46 
sampai 61. Data ini diperoleh dari 20 Guru yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor motivasi mengajar Guru Di SMA Darul Falah 
Enrekang, skor terendah 46 dan skor tertinggi 61, dengan nilai rata-rata 53, standar 
deviasi 4,24. 
Untuk mengetahuai kategori motivasi mengajar Guru Di SMA Darul Falah 
Enrekang, dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun interval 
penilaian motivasi mengajar Guru Di SMA Darul Falah Enrekang digolongan 
kedalam 3 kategori
50
 dengan perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.12 
 
Tabel 4.14 
Kategori Skor Motivasi Mengajar Guru SMA Darul Falah Enrekang. 
 
Batas Kategori Interval  Frekuensi Kategori Persentase  
X ≥ (μ + 1,0σ) X ≥ 57,24 4 Tinggi 20 % 
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ + 1,0σ) 48,76 ≤ X <57,24 12 Sedang 60 % 
X < (μ − 1,0σ) X < 48,76 4 Rendah 20 % 
Jumlah  20  100 % 
 
Keterangan: 
μ = mean (rata-rata) 
σ = standar deviasi. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 20 guru 
sebagai sampel 4 atau 20 % Guru yang berada dalam kategori tinggi, 12 atau 60 % 
Guru berada dalam kategori sedang, 4 atau 20% Guru berada dalam kategori rendah. 
Hal tersebut menggambarkan bahwa, motivasi mengajar Guru di SMA Darul Falah 
Enrekang. berada dalam kategori sedang. 
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Syaifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi,  h. 148. 
D. Analisis Pengaruh Kepemimpinan Kepala sekolah terhadap Motivasi 
mengajar Guru di SMA Darul Falah 
Tabel 4. 15 
Tabel Penolong untuk Mencari Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 
terhadap Motivasi Mengajar Guru di SMA Darul Falah Enrekang. 
 





1. 55 52 3025 2704 2860 
2. 54 60 2916 3600 3240 
3. 54 54 2916 2916 2916 
4. 55 48 3025 2304 2640 
1 2 3 4 5 6 
5. 51 48 2601 2304 2448 
6. 61 49 3721 2401 2928 
7. 58 52 3364 2704 3016 
8. 60 56 3600 3136 3360 
9. 60 53 3600 2809 3180 
10. 59 47 3481 2209 2773 
11. 50 46 2500 2116 2300 
12. 68 60 4624 3600 4080 
13. 56 51 3136 2601 2856 
14. 61 61 3721 3721 3721 
15. 57 59 3249 3481 3363 
16. 62 52 3844 2704 3224 
17. 68 55 4624 3025 3740 
18. 52 54 2704 2916 2808 
19. 51 55 2601 3025 2805 
20. 51 51 2601 2601 2601 
Jumlah 1143 1063 65952 56877 60900 
 
Analisis dalam penelitian ini, diduga adanya pengaruh Kepemimpinan Kepala 
sekolah terhadap motivasi mengajar Guru. Untuk keperluan itu dari populasi 20 
Guru, diambil sampelnya sebanyak 20 Guru, untuk dijadikan responden. Untuk 
melihat adanya pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Darul Falah 
Enrekang, dapat dilihat pada hasil analisis inferensial diuraikan di bawah ini: 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Y  =  




         
      
        =   
       =   
      =   
      = 0,24 
 
 Jika X = 20, maka Y = 39,57 + (0,24)(20) 
             = 39,57 + 4,8 
             = 44,37 
b.  Uji Signifikansi (Uji t) 
1) Regresi, kesalahan bakunya dirumuskan : 
 
   =  
         =  
  =  
        =  = 3,32 





                = 0,13 
3) Menguji Hipotesis 
Menentukan Formulasi Hipotesis 
Ho :  
Ha  :  
      Menentukan Taraf nyata (  dan nilai ttabel 
α = 5 % = 0,05 
dk2  = n – 2  
= 20 – 2  
= 18 
ttabel   = t0,05(18) = 1,734 
1) Menentukan nilai uji statistic 
 
 =  1,846 
 Karena thitung = 1,846  t0,05(18)  = 1,734, maka H0 ditolak. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan berpengaruh terhadap  motivasi 
mengajar Guru di SMA Darul Falah Kab. Enrekang. 
E. Pembahasan  
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang menunjukkan 
bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung)=1,846 lebih besar 
daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi (ttabel)= 1,734 dengan taraf 
signifikansi sebesar 5% (thitung ttabel)= (1,846 1,734) membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif sebesar 1,846 antara Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 
motivasi mengajar Guru di SMA Darul Falah Kab. Enrekang. 
Motivasi megajar Guru adalah motivasi yang timbul dari dirinya untuk 
berbuat sesuatu yang kreatif dan imajinatif sehingga mampu menciptakan suasana 
baru dalam mengajar.. Dalam Motivasi megajar Guru, seorang Kepala Sekolah harus 
memilki keterampilan dalam memimpin. 
Kepemimpinan Kepala Sekolah yang mempengaruhi motivasi mengajar guru 
dalam penelitian ini dilihat dari keterampilan seorang Kepala Sekolah atau. Menurut 
Wahjosumidjo terdapat dua yang harus dikuasai oleh Kepala Sekolah dalam 
memimpin yaitu sebagai pendidik, sebagai pemimpin, dan sebagai motivator. 
Kepala Sekolah sebagai pendidik, dalam peranan sebagai pendidik,  Kepala  
Sekolah  harus berusaha menanamkan,  memajukan,  dan  meningkatkan sedikitnya 
empat  macam  nilai  yaitu pembinaan mental,  moral,  fisik,  dan artistik bagi para 
Guru staf di lingkungan kepemimpinannya. Makin baik seorang Kepala Sekolah 
dalam memimpin maka makin tinggi pula tingkat dorongan Guru untuk memperbaiki 
cara mengajarnya. 
Kepala Sekolah sebagai pemimpin, kepemimpinan secara umum, merupakan 
pengaruh, seni atau proses mempengaruhi orang lain sehingga mereka dengan penuh 
kemauan berusaha ke arah tercapainya tujuan organisasi. Seorang Kepala Sekolah 
harus mampu mempengaruhi bawahannya atau membuat orang lain mengikutinya 
agar terjadi keharmonisan dalam bekerja sehingga Guru atau bawahan memiliki 
dorongan untuk lebih rajin lagi. 
Hal terakhir yang harus dikuasai oleh seorang Kepala Sekolah, yaitu sebagai 
motivator. Kepala Sekolah harus memiliki strategi  yang tepat untuk memberikan 
motivasi  kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan 
fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, 
pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan 
penyediaan pusat sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar. 
Ketiga keterampilan dalam kepemimpinan Kepala Sekolah tersebut apabila 
dikuasai dan diaplikasikan oleh Kepala Sekolah maka dapat mempengaruhi motivasi 
mengajar Guru. Makin baik seorang Kepala Sekolah dalam mengaplikasikan 
kepemimpinannya maka makin tinggi pula motivasi Guru dalam proses mengajarnya, 
sebaliknya makin buruk seorang Kepala Sekolah dalam penguasaan 
kepemimpinannya maka makin rendah pula dorongan Guru dalam mengajar. 
Peneliti terdahulu membuktikan bahwa bukan hanya kepemimpinan Kepala 
Sekolah yang mempengaruhi motivasi mengajar Guru seperti yang diungkapkan Bau 
Rannu Dg. Kapetta, skripsi studi Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Islam 
Negeri Makassar dengan judul, pengaruh penerapan fungsi-fungsi manajemen 
terhadap motivasi mengajar Guru di SD Negeri Kassi Makassar. Kesimpulan 
berdasarkan hasil anlisis statistik inferensial tentang penerapan fungsi-fungsi 
manajemen terhadap peningkatan motivasi mengajar Guru di SD Negeri Kassi 
Makassar, sumbangan pengaruh variabel penerapan fungsi-fungsi manajemen sebesar 
20,3% dan sisanya 70,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di masukkan 
dalam penelitian ini. Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
penerapan fungsi-fungsi manajemen sangat berpengaruh dalam meningkatkan 







   
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uarain tentang kepemimpinan Kepala Sekolah dan motivasi 
mengajar guru di SMA Darul Falah Enrekang maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Darul Falah berada pada kategori 
sedang, hal tersebut diperoleh, dari hasil analisis data 20 Guru dengan rincian 
terhadap 2 atau 10% Guru yang berada dalam kategori tinggi, 13 atau 65% Guru 
yang berada dalam kategori sedang, 5 atau 25% Guru yang berada dalam kategori 
rendah. 
2. Motivasi mengajar Guru di SMA Darul Falah berada pada kategori sedang, hal 
tersebut diperoleh dari hasil análisis data 20 Guru dengan rincian terdapat 4 atau 
20% Guru yang berada dalam kategori tinggi, 12 atau 60% Guru berada dalam 
kategori sedang, 4 atau 20% Guru berada dalam kategori rendah. 
3. Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipótesis yang menunjukkan 
bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan(thitung) =1,846 lebih besar 
daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi (ttabel)=1,734, thitung ttabel 
1,846 1,734, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi mengajar Guru di SMA Darul 
Falah. 
  
B. Saran  
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta implikasinya 
dalam upaya memberikan motivasi dan perhatian yang serius terhadap pendidik, 
peserta didik, maka saran yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah  
Sekolah sebaiknya memberikan bekal kepada Guru berupa pengetahuan dan 
keterampilan serta pemberian reward kepada Guru  
2. Bagi Guru 
Proses pembelajaran pendidik dalam hal ini Guru, lebih ditingkatkan lagi  
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B Visi, Misi  
1. Visi 
“ Terwujudnya generasi Islami yang bernuansa tiga dimensi; 
Iman, Ilmu dan Amal dengan Imtaq dan Ipteks yang seimbang, 
Berkearifan Lokal,    Berwawasan Lingkungan Dan Global” 
2. Misi 
12) Mengefektifkan pelaksanaan proses pembelajaran dan bimbingan dengan 
pengintegrasian nilai-nilai Iman Taqwa (Imtaq) dan Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi (Iptek) melalui Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif Dan Menyenangkan (PAIKEM). 
13) Membina, melatih dan menumbuhkan pemahaman dan penghayatan 
terhadap ajaran agama Islam  untuk membentuk peserta didik yang ber 
akhlak mulia dan berbudi luhur. 
14) Meningkatkan pembinaan Tahsinul Qur’an dan Tahfidzul Qur’an peserta 
didik 
15) Membina kerja sama dan ketauladanan. 
16) Meningkatkan kemampuan ber Bahasa Arab Dan Inggris peserta didik 
17) Mengintensifkan Pelaksanaan Ekstrakurikuler/Pengembangan Diri serta 
peningkatan prestasi peserta didik 
18) Memberdayakan kemitraan masyarakat melalui peran komite. 
19) Membina karakteristik kemampuan siswa melalui kelompok pencinta 
mata pelajaran 
20) Meningkatkan usaha pemeliharaan, pencegahan kerusakan dan pelestarian 
lingkungan hidup 
21) Mewujudkan warga Sekolah/Madrasah yang bertanggung jawab terhadap 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 
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                                             Angket Instrumen Penelitian 
                                            Kepemimpinan Kepala Sekolah  
Nama Guru  :      
Alamat                       : 
No. Handphone         : 
Guru Bidang Study   :       
 
 PETUNJUK PENGISIAN : 
1. Angket ini hanya untuk kepentingan penelitian saja  
2. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya  
3. Berilah tanda (√) pada kolom jawaban. (SS) untuk Sangat Sesuai, (S)  
untuk Sesuai, (KS) untuk Kurang Sesuai dan (TS) untuk  
Tidak Sesuai   
No DAFTAR PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 
  SS S KS TS  
1 Kepala sekolah memberikan 
nasehat kepada Guru agar 
berakhlaq mulia ketika berada 
di sekolah  
    
2 Kepala sekolah memberikan     
kewajiban kepada Guru agar 
mengontrol siswanya untuk 
shalat jama’ah di sekolah  
3 Kepala sekolah mengadakan 
senam tiap hari jum’at bagi 
Guru-Guru dan siswa 
    
4 Kepala sekolah memiliki 
kreatifitas dalam menyelesaikan 
masalah Guru-Guru di sekolah  
    
5 Kepala sekolah mewajibkan 
Guru agar menyuruh siswa 
membaca doa sebelum belajar 
    
6 Kepala Sekolah menyediakan 
wadah bagi para Guru untuk 
mengembangkan potensi atau 
bakat yang dimiliki  
    
7 Kepala sekolah mampu bekerja 
sama dengan bawahanny dalam 
    
merumuskan Visi dan Misi 
sekolah 
8 Kepala sekolah dapat 
menggerakan bawahannya 
untuk mencapai tujuan sekolah 
    
9 Kepala sekolah menciptakan 
hubungan komunikasi yang 
terbuka dan wajar setiap saat di 
sekolah  
    
    10 Kepala sekola tidak mampu 
mengelolah tantangan dalam 
pengembangan sekolah dengan 
baik  
    
    11 Kepala sekolah memberikan 
instruksi yang jelas ketika 
memberikan tugas kepada 
bawahanny  
    
    12 Kepala sekolah memotivasi     
Guru untuk mencapai 
gagasan/ide-ide baru dalam 
kegiatan pembelajaran  
    13 Kepala sekolah mampu 
membuat inovasi baru untuk 
kemajuan sekolah  
    
    14 Kepala Sekolah merancang 
kegiatan-kegiatan yang akan 
dilakukan untuk mencapai 
tujuan sekolah  
    
    15 Kepala sekolah mengakui dan 
menghargai prestasi yang di 
hasilkan guru  
    
    16 Kepala Sekolah memberikan 
perhatian terhadap Guru-Guru 
yang memiliki masalah  
    
                                              Angket Instrumen Penelitian 
MOTIVASI MENGAJAR 
 
Nama Guru  :      
Alamat                       : 
No. Handphone         : 
Guru Bidang Study   : 
 PETUNJUK PENGISIAN  
1. Angket ini hanya untuk kepentingan penelitian saja  
2. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya  
3. Berilah tanda (√) pada kolom jawaban. (SS) untuk Sangat Sesuai, (S) untuk 
Sesuai, (KS) untuk kurang Sesuai dan (TS) untuk Tidak Sesuai.  
 
    17 Kepala sekolah memberikan 
penghargaan yang layak kepada 
Guru-Guru yang berprestasi  
    
No DAFTAR PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 
  SS S KS TS  
1 Saya merasa nyaman bekerja jika saling     
menghormati dan menghargai antara 
sesama guru  
2 Sekolah yang bersih dan aman membuat 
saya senang dalam mengajar  
    
3 Saya bekerja keras untuk mendapatkan 
status sosial yang tinggi di masyarakat 
    
4 Dengan status sosial yang rendah maka 
saya tidak dihargai dan dipercaya 
    
5 Saya bekerja sama dalam menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah  
    
6 Saya berkomunikasi dengan baik kepada 
kepala sekolah dan para guru di Sekolah  
    
7 Saya menyampaikan informasi mengenai 
masalah dan kendala di Sekolah  
    
8 Saya bermusyawarah dengan elemen-
elemen sekolah dalam mencari solusi dari 
masalah yang dihadapi 
    
9 Pembelajaran tidak berjalan dengan 
efektif dan efesien apabila sarana dan 
prasarana tidak memadai  
    
10 Dengan sarana dan prasarana yang     
mendukung maka dapat membantu proses 
kegiatan belajar mengajar  
11 Dengan sarana dan prasarana yang 
mendukung saya dapat meningkatkan 
proses pembelajaran  
    
12 Saya diberikan kesempatan untuk 
melanjutkan pendidikan pada jenjang 
yang lebih tinggi  
    
13 Saya mengikuti pelatihan dan 
pengembangan karir untuk meningkarkan 
keprofesionalan  
    
14 Kepala sekolah mengingatkan saya 
tentang kenaikan pangkat atau golongan 
untuk perbaikan karir  
    
15 Kepala sekolah memberikan saya upah 
atau gajih yang lebih apabila saya bekerja 
keras  
    
16 
 
Saya dipromosikan untuk suatu jabatan 
tertentu  
    
17 
 
Kesempatan promosi yang diberikan 
didasarkan pada tingkat pendidikan dan 
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